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ABSTRACT

Identify and analyze UMKM in implementing accounting information systems to
improve their business strategies in 6 (six) sub-districts of Probolinggo Regency. This study
uses qualitative research with a phenomenological approach and uses primary data collection
through the distribution of open and closed questionnaires to 55 owner UMKM in 6 (Six)
Districts of Probolinggo Regency and through direct interviews. With descriptive data analysis
and Strengths Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) analysis. Based on the results of
research on 55 owner UMKM in 6 (six) Districts of Probolinggo Regency, most of the, still use
and apply traditional management or manually in carrying out their financial reporting and
lack of understanding of accounting information systems, therefore the business strategy is not
appropriate to increase their business. The business strategy related to strengths and
weaknesses of owner UMKM in Probolinggo Regency, the strengths factor is still implementing
online strategies and the weakness is marketing access. However, the opportunity and threat
factors are as follows, the opportunity is equitable development and the threat factor is rising
raw material prices.
Keywords : Accounting information system, business strategy, UMKM

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di zaman saat ini terutama di dunia bisnis semuanya bisa digitalkan karena teknologi
saat ini sangat berkembang pesat dan persaingannya juga semakin ketat. Teknologi informasi
dan proses produksi yang dapat dikontrol secara otomatis telah muncul sebagai akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat (Ameraldo dan Ghazali, 2021). Pelaku
bisnis, khususnya UMKM, dapat memanfaatkan teknologi digital karena dapat membina
hubungan dengan pemangku kepentingan serta mendorong inovasi dan kreativitas (Ameraldo
et al., 2019). Sistem informasi akuntansi memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan unit bisnisnya (Febrian dan Fadly, 2021a). Sistem informasi akuntansi dapat
memberikan informasi terkait laporan keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur
berbagai aktivitas perusahaan, maka sistem informasi akuntansi memegang peranan yang
sangat penting dalam bisnis dan dibutuhkan oleh manajemen. dan juga dapat mengevaluasi
serta mengukur Kinerja setiap unit dari hasil kerja yang berdaya dan bertanggung jawab (Fadly,
2021).

Sistem Informasi Akuntansi bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
akan menjadi sarana untuk menggabungkan berbagai laporan penting untuk pelaporan yang
akurat dan efektif (Rahmawati, Subagyo, & Budiadi, 2019). Keterbatasan akses permodalan,
minimnya peluang pasar, pelaporan keuangan secara manual atau bahkan tidak ada pelaporan
sama sekali dan peralatan yang sudah usang masih menjadi masalah bagi banyak UMKM di
Indonesia, termasuk di wilayah Probolinggo. dan kurang tanggap terhadap kemajuan teknologi
dan perubahan pasar di era digital. Pertumbuhan bisnis belum mampu menangani ekonomi
dengan baik, kualitas papan masih rapuh, dan bisnis belum kreatif (Sabilla dan Wijayangka,
2019).

Mayoritas pelaku UMKM di Probolinggo masih menggunakan sistem manajemen
tradisional dalam usahanya, seperti pencatatan transaksi secara manual. Misalnya, pengisian
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dokumen dan perhitungan masih dilakukan secara manual dan rentan terhadap human error;
transaksi dalam bentuk kertas dapat mengakibatkan bukti transaksi rusak atau hilang; dan
UMKM di Probolinggo gagal menerapkan pembinaan manajemen yang kompeten. Padahal
sistem informasi akuntansi sangat membantu kemandirian UMKM, namun masih banyak
UMKM di Kabupaten Probolinggo yang belum memahami bagaimana sistem informasi
akuntansi digunakan. Agar informasi penjualan dan pembelian yang hilang mungkin saja tidak
akurat, sehingga sistem informasi akuntansi terhadap UMKM di wilayah Probolinggo memiliki
peran penting.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
bagaimana strategi bisnis para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah di Probolinggo, dan
bagaimana peran implementasi sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan strategi bisnis
pada Usaha Mikro Kecil Menengah di Probolinggo.
Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi dan menganalisis para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dalam penerapan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan strategi bisnisnya
di 6 (enam) kecamatan Kabupaten Probolinggo.
Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Sebagai tambahan pengetahuan empiris di bidang ilmu sistem informasi akuntansi dan
entrepreneurship dalam meningkatkan strategi bisnis UMKM.
2. Praktis
Kajian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta sumber informasi dan
memberikan kontribusi bagi pengembangan usaha para pelaku UMKM dengan
memperbaiki serta mengembangkan penggunaan sistem informasi akuntansi dalam
meningkatkan strategi bisnis UMKM.

TINJAUAN TEORI
Strategi Bisnis

David (2006), menjelaskan strategi adalah kemungkinan mengambil tindakan yang
membutuhkan keputusan dari manajemen puncak dan sumber daya dari perusahaan. Strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi bisnis ialah suatu ketetapan
yang diambil para eksekutif dalam mengimplementasikan mekanisme bisnisnya. Strategi bisnis
perseroan dapat dipengaruhi dari operasi perseroan dikarenakan semua ketetapan bisnis,
aktivitas mekanisme bisnis, aktivitas operasi serta perundingan yang diselesaikan harus sesuai
tepat strategi bisnis (Arif Tiara, 2015).

Strengths, Weakness, Opportunities, & Threats (SWOT)

Analisis SWOT dipublikasikan pertama kali oleh Kenneth Andrew pada tahun 1963
pada sebuah symposium tentang business policy in The McKinsey Foundation for Management
Research (Suwarsono, 2008:182). Kenneth Andrew mempublikasikan Analisis SWOT
kuantitatif dengan empat kuadran. Kemudian pada tahun 1982, Heinz Weihrich dari College
of San Francisco memupuk ujian SWOT yang patut dicontoh dengan menggunakan teknik
subjektif. Analisis SWOT singkatan dari Strengths, Weakness, Opportunity, Threats yakni
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman dalam suatu rencana.

Sistem Informasi Akuntansi

Pemanfaatan teknologi komputer dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada
pengguna disebut sebagai sistem informasi. Kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak
yang dimaksudkan untuk mengubah data menjadi informasi yang berguna dikenal sebagai
sistem informasi terkomputerisasi (George & William, 2001:5). Suatu sistem yang memproses
data dan transaksi untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk perencanaan,
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pengendalian, dan operasi bisnis dikenal sebagai sistem informasi akuntansi (Krismiaji,
2002:4).
Peran Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan Value Bisnis

Secara umum, bisnis ingin memberi pelanggan mereka sesuatu yang bernilai. Hal ini
dapat dikonseptualisasikan dalam kaitannya dengan rantai nilai (Khamisah et al.,) dan
membutuhkan penerapan berbagai aktivitas yang berbeda. 2020). Ada lima langkah utama
dalam rantai nilai organisasi yang secara langsung menguntungkan pelanggannya (Krismiaji,
2002:12), sebagai berikut : 1). Logistik Masuk, 2). Operasi, 3). Logistik Keluar, 4). Pemasaran
dan Penjualan, 5). Pelayanan Purna Jual.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Berikut ini tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2008 Bagian Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM): Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dilakukan oleh orang perseorangan yang bukan merupakan anak perusahaan, bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dan bukan merupakan bagian langsung atau tidak langsung dari
usaha menengah atau besar. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, dilakukan oleh orang perseorangan, bukan merupakan anak perusahaan, bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dan bukan merupakan bagian baik langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah atau besar. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang atau
perorangan dan atau badan usaha perorangan.

Akuntansi sebagai Strategi Bisnis UMKM

Sistem akuntansi adalah sistem informasi yang memberikan laporan kepada orang yang
menggunakan data akuntansi atau kepada orang yang peduli dengan kinerja dan keuangan
perusahaan (Suryadharma, 2019:11). Atas teori tersebut bahwa akuntansi dapat dijadikan
strategi untuk memecahkan masalah yang dihadapi pelaku UMKM karena dasar-dasar
akuntansi mengajarkan kedisiplinan dalam mengelola uang sebagai modal usaha, anggaran,
biaya, atau keuntungan yang dihasilkan dalam suatu usaha. Uang ini harus dicatat, dijurnal,
dan disimpan dengan baik dalam pembukuan sehingga semua arus kas keluar dan arus kas
masuk dapat dilacak, dipantau, dan dievaluasi.

Kerangka Konseptual
Gambar 1 Kerangka Konseptual

Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM)

Implementasi Sistem
Informasi Akuntansi

Strategi Bisnis

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomena. Pendekatan fenomenologi sebagai studi ilmiah
merupakan sebuah pendekatan penelitian kualitatif dan pendekatan ini juga dapat memberikan
fleksibilitas dan kemudahan dalam mengkonstruksikan realitas yang tampak dan memberikan
esensi atas realita tersebut (Junaidin, 2019:24). Lokasi penelitian berada di 6 (enam)
Kecamatan Kabupaten Probolinggo dengan waktu penelitian dimulai pada bulan Desember
2022 sampai selesai.
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Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah UMKM entertainer yang organisasinya berada di 6
(enam) sub wilayah Kabupaten Probolinggo di berbagai bidang usaha seperti usaha pengrajin,
usaha olahan makanan, usaha olahan rempah-rempah, toko sembako, pedagang kaki lima,
pedagang sayur mayur dan lain sebagainya..

Definisi Operasional Variabel
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Penjelasan Bank Indonesia dalam Aufar (2014:9), UMKM adalah organisasi yang
bermanfaat yang diklaim oleh penduduk Indonesia sebagai badan usaha perseorangan, unsur
usaha yang bukan badan hukum, atau unsur usaha yang merupakan unsur yang sah seperti
koperasi; jelas bukan merupakan anak perusahaan atau cabang yang dimiliki, dikuasai atau
dikerjasamakan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan usaha menengah atau
besar. Peran pelaku UMKM mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional (David, 2018:1).

Sistem Informasi Akuntansi

Nugroho, (2001:4) menjelaskan bahwasanya Pengaturan berbagai dokumen, alat
komunikasi, implementasi staf, dan laporan untuk dibagikan yang dimaksudkan untuk
mengubah data keuangan menjadi informasi keuangan dikenal sebagai sistem informasi
akuntansi. Seperti yang dinyatakan oleh Sutabri (2004): Menurut 6, sistem informasi akuntansi
adalah kumpulan sumber daya yang diatur seperti orang dan peralatan yang mengubah data
menjadi informasi.

Strategi Bisnis UMKM

Joewono (2012:3) menerangkan bahwasanya strategi bisnis, di mana pemikiran
sistematis, perencanaan, kesiapan mengambil langkah, keberanian mengambil risiko, dan
hasrat untuk memenangkan pertandingan adalah beberapa karakteristik permainan catur yang
relevan dengan praktik manajemen bisnis, seringkali dibandingkan dengan strategi bisnis.
Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Data primer berupa kuesioner terbuka dan tertutup, wawancara, dan penyebaran
kuesioner digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan Google Form, kuesioner
dibagikan kepada para pelaku UMKM di enam (enam) Kecamatan di Kabupaten Probolinggo,
dan dilakukan wawancara langsung.

Metode dan Analisis Data
Analisis Deskriptif

Menurut Soejono dan Abdurrahman dalam Pradikta (2013):37, analisis deskriptif
adalah suatu metode pemecahan masalah dengan menggambarkan subjek atau objek penelitian
saat ini dengan fakta-fakta yang terlihat.

Analisis SWOT

SWOT mewakili Kualitas dan Kekurangan dalam iklim interior dan Pintu Terbuka dan
Bahaya dalam iklim luar dalam dunia bisnis (Rangkuti, 2014:20). Dalam penelitian ini metode
strategi pengembangan ditentukan dengan menggunakan analisis SWOT yang melihat faktor
eksternal berupa peluang dan ancaman serta faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan.

Matriks SWOT merupakan instrumen yang digunakan untuk menyusun komponen-
komponen strategi perusahaan. Matriks ini dengan jelas menjelaskan bagaimana kekuatan dan
kelemahan perusahaan dapat disesuaikan untuk memanfaatkan peluang dan ancaman eksternal.
Dibawah ini model matrik SWOT yakni :

a) Matrik Faktor Strategi Eksternal (EFAS), ialah faktor-faktor strategi eksternal perusahaan.
b) Matrik Faktor Strategi Internal (IFAS), ialah faktor-faktor strategi internal suatu
perusahaan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Subyek Penelitian

Kabupaten Probolinggo juga memiliki perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) yang cukup signifikan dalam dua tahun terakhir tercatat banyak puluhan ribu pelaku
usaha saat ini (Radarbromo, 2021). Berikut tabel 4.1 signifikan peningkatan jumlah UMKM di
Kab. Probolinggo.
Tabel 4.1 Signifikan Peningkatan Jumlah UMKM di Kab. Probolinggo pada tahun 2020

- 2022
No. | Tahun | Perkembangan Jumlah UMKM Kabupaten Probolinggo
1. | 2020 68.518
2. | 2021 68.872
3. | 2022 69.187
Jumlah 206.577

Sumber : Data BPS UMKM Kab Probolinggo

Tidak hanya itu Kabupaten Probolinggo juga memiliki UMKM dalam kategori
komoditas unggulan di tiap tahunnya. Berikut komoditas unggulan yang ada di Kabupaten
Probolinggo antara lain Mangga, Tembakau, Padi, Bawang Merah dan Tebu. Kabupaten
Probolinggo juga memiliki beberapa Kecamatan yang menghasilkan komoditas unggulan
tersebut diantaranya di 6 Kecamatan yang menjadi sebuah subjek penelitian adalah sebagai
berikut Kecamatan Sumberasih dan Kecamatan Gending yang memiliki komoditas padi di tiap
tahunnya, Kecamatan Tongas yang memiliki komoditas mangga, Kecamatan Dringu dengan
komoditas unggulan di tiap tahunnya yakni bawang merah, Kecamatan Maron yakni tebu
sebagai komoditas unggulannya dan Kecamatan Kraksaan dengan komoditas unggulannya
yakni tembakau di tiap tahunnya.
Identifikasi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Probolinggo

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten Probolinggo masih terbilang
tradisional atau manual dalam hal melakukan pencatatan pelaporan keuangan atas usahanya
bahkan ada beberapa yang tidak paham dan tidak melakukan pencatatan sehingga strategi
bisnisnya kurang maksimal dalam meningkatkan usahanya.

Tabel 4.3 Kriteria Jenis UMKM

Jenis Jumlah Wil Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah Jumlah
Usaha Persentase Sumberasih. Wil. Wil. Wil. Wil. Wil. Total
Tongas | Dringu | Gending | Maron | Kraksaan
Usaha 0
Mikro 38,2% 3 4 3 9 2 7 21
Usaha 49,1% 2 1 5 2 5 5 27
Kecil
Usaha 12,7% 0 0 0 4 3 0 7
Menengah
TOTAL 55

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dari 55 pelaku UMKM
di 6 Kecamatan Kabupaten Probolinggo sebagian besar berada pada Usaha Kecil.
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan hasil wawancara menunjukkan bahwa
hasil penelitian kepada 55 pelaku UMKM di 6 Kecamatan Kabupaten Probolinggo masih
menerapkan sistem manajemen tradisional yakni sistem secara manual. Dengan rincian 35
pemilik UMKM masih menggunakan dan menerapkan sistem manual atau menyimpan bukti-
bukti transaksi penjualan atau pembelian sedangkan sisanya sebanyak 20 pemilik UMKM tidak
melakukan pencatatan dikarenakan tidak paham dengan pencatatan atau sistem informasi
akuntansi. Pemilik UMKM di 6 Kecamatan Kabupaten Probolinggo juga sebagian besar
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diketahui tidak paham terkait sistem informasi akuntansi, dari data hasil kuesioner dengan
rincian sebanyak 28 pemilik UMKM tidak paham dengan sistem informasi akuntansi
sedangkan 27 pemilik UMKM lainnya paham dengan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan
hasil wawancara juga minimnya pengetahuan dan pemahaman terkait sistem informasi
akuntansi.
Strategi Bisnis

Masalah dalam penelitian ini adalah terdapat tiga masalah yang dianggap krusial dan
memerlukan strategi untuk menyelesaikannya, yaitu masalah keterbatasan akses modal dan
keterbatasan modal. Strategi bisnis yang tepat adalah yang mampu meredam atau
meminimalkan masalah, terutama yang khas dari UMKM. terus berputar karena kurangnya
modal keuangan, akses pemasaran yang terbatas, dan ketidakmampuan untuk menghasilkan
laporan keuangan yang akurat. Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, strategi bisnis yang menjadi kendala saat ini untuk
mencapai strategi bisnis yang tepat yakni mereka tidak dapat membuat laporan keuangan
usahanya secara efisien dan fleksibel dikarenakan kurang paham atau tidak paham mengenai
manfaat dari akuntansi sebagai strategi bisnis yang tepat untuk meningkatkan usaha UMKM
Analisis SWOT
1. Analisis Faktor Tingkat Kepentingan Internal UMKM

Tabel 4.5 Jumlah Informan Menurut Tingkat Kepentingan Internal

N Kriteria yang dipertimbangkan dalam strategi Tingkat Kepentingan
0. ; Internal UMKM
peningkatan/pengembangan UMKM
112 3 4 5

A Pemasaran

Al | Memiliki pelanggan tetap 00 2 12 41
A2 | Harga terjangkau 010 9 30 16
A3 | Strategi penjualan 111 5 13 35
A4 | Memiliki tempat distribusi yang tetap 010 5 29 21
A5 | Melakukan promosi dengan menggunakan media elektronik | 1 | 2 10 19 23
A6 | Melakukan promosi secara langsung 0 ]2 7 20 26
B Produksi

B1 | Produk atau Citra Rasa yang berkualitas 110 13 38
B2 | Produk atau Citra Rasa yang sesuai dan berbeda 1]1 1 19 33
B3 | Kemasan produk yang menarik 210 8 17 28
C Sumber Daya Manusia

C1 | Jenjang pendidikan yang dimiliki karyawan 5|6 21 16 7
C2 | Kemampuan yang dimiliki karyawan 0|1 13 26 15
C3 | Pengalaman yang dimiliki karyawan 0|1 15 26 13
C4 | Pelatihan untuk karyawan pemula 0|0 9 22 24
D Keuangan

D1 | Akses modal (pinjaman) 4 | 4 17 19 11
D2 | Modal dari pemerintah atau lembaga kredit lainnya 6 | 3 19 17 10
E Akuntansi

E1 | Sistem pembukuan (pencatatam kas masuk dan kas keluar) 111 6 26 21

Sumber : Data Primer diolah 2023

Penjumlahan yang diperoleh dari setiap barang yang diperoleh dari timbangan yang
diambil masing-masing tidak seluruhnya ditetapkan dan berapa nilai masing-masing barang
yang didapat. Jika mendekati angka 5, pelaku UMKM di enam kecamatan Kabupaten
Probolinggo memiliki kepentingan internal yang sangat tinggi dalam memilih strategi
perbaikan atau pengembangan. Dibawah ini kriteria nilai dan cara menghitung nilai per
itemnya.
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Kriteria Nilai :
0-55 : Tidak Penting (TP)
56 — 110 : Kurang Penting (KP)

111 - 165 : Cukup Penting (CP)
166 — 220 : Penting (P)
221275 : Sangat Penting (SP)

Tabel 4.6 Perhitungan dan Klasifikasi Hasil Kuesioner Faktor Tingkat Kepentingan

Internal UMKM

Strategi Peningkatan/Pengembangan Perhitungan Total Tingkat

Faktor Tingkat Kepentingan Internal | 1[2| 3 | 4 | 5 | Nilai Kepentingan

A Pemasaran

Al | Memiliki pelanggan tetap

A2 | Harga terjangkau

A3 | Strategi penjualan

A4 | Memiliki tempat distribusi yang tetap

AB Melakukan promosi dengan menggunakan

media elektronik

A6 | Melakukan promosi secara langsung

B Produksi

B1 | Produk atau Citra Rasa yang berkualitas

B2 Produk atau Citra Rasa yang sesuai dan

No

12 | 41| 259 Sangat Penting
30|16 | 227 Sangat Penting
13 35| 245 Sangat Penting
29 | 21| 236 Sangat Penting

101923 | 229 Sangat Penting
712026 | 235 Sangat Penting

O1|O1({© N

Ol k| Ok OO
Nl N Ok |O|O

[ER
o
w

13138 | 252 Sangat Penting
1|1 (19|33 247 Sangat Penting

berbeda
B3 | Kemasan produk yang menarik 20| 8 |17]|28| 234 Sangat Penting
C Sumber Daya Manusia
C1 | Jenjang pendidikan yang dimiliki karyawan |56 |21 |16 | 7 179 Penting
C2 | Kemampuan yang dimiliki karyawan 0]2]13]26]15| 220 Penting
C3 | Pengalaman yang dimiliki karyawan 0[1|15|26|13| 216 Penting
C4 | Pelatihan untuk karyawan pemula 0|0 9 [22]24] 235 Sangat Penting

D Keuangan

D1 | Akses modal (pinjaman) 414117119 |11| 194 Penting

D2 M_odal dari pemerintah atau lembaga kredit 6l3l19/171 10| 187 Penting
lainnya

E Akuntansi

E1 Sistem pembukuan (pencatatam kas masuk 11106 1261211 230 Sangat Penting

dan kas keluar)
Sumber : Data Primer diolah 2023
2. Analisis Faktor Tingkat Kepentingan Eksternal UMKM

Akibatnya jumlah yang diperoleh dari setiap benda yang diperoleh dari timbangan yang
dipilih oleh setiap saksi ditentukan dan jumlah masing-masing nilai per benda diperoleh. Fakta
bahwa pelaku UMKM di enam kecamatan Kabupaten Probolinggo mempunyai tingkat
kepentingan eksternal yang sangat tinggi dalam memilih strategi perbaikan atau pengembangan
menunjukkan semakin mendekati angka 5. Dibawah ini ialah kriteria nilai dan cara menghitung
nilai per itemnya.

Kriteria Nilai :
0-55 : Tidak Penting (TP)
56 - 110 : Kurang Penting (KP)

111 -165 : Cukup Penting (CP)
166 — 220 : Penting (P)
221 - 275 : Sangat Penting (SP)
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Tabel 4.8 Perhitungan dan Klasifikasi Hasil Kuesioner Faktor Tingkat Kepentingan
Internal UMKM

Strategi Peningkatan/Pengembangan Faktor

Perhitungan Total Tingkat

No Tingkat Kepentingan Internal 1123 ]4]5 Nilai Kepentingan
A Kondisi Sosial dan Ekonomi
Al | Pemberian upah 0[0] 5 [24]26 241 Sangat Penting
A2 | Perubahan gaya hidup pelanggan/konsumen 3141212115 206 Penting
A3 | Tingkat inflasi 3[14]19]16]13 197 Penting
A4 | Kenaikan harga bahan baku 0[2]14]19]20 222 Sangat Penting
B Produksi
B1 | Teknologi baru 0[3]11|14]27 230 Sangat Penting
B2 | Perbaikan produktivitas 0[1]11]17]26 233 Sangat Penting
C Pembeli
c1 Ir\glslgat pelanggan/konsumen terhadap produk/citra olol al19]!32 248 Sangat Penting
D Pesaing
D1 | Kemasan produk 2117 19|26 231 Sangat Penting
D2 | Produk/Citra Rasa yang dihasilkan 02| 3]19]31 244 Sangat Penting
D3 Pesaing yang berasal dari UMKM sejenis dan 4138122118 212 Penting
berdekatan
Sumber : Data Primer diolah 2023

3. Analisis Faktor Kekuatan dan Kelemahan UMKM Kab. Probolinggo.
Tabel 4.10 Faktor Kekuatan dan Kelemahan Pelaku UMKM Kab. Probolinggo

No Faktor Kekuatan No Faktor Kelemahan
1. | Memiliki Pelaggan Tetap 1 Sistem Pembukuan_ (Pencatat_an Kas Masuk dan
" | Kas Keluar) yang tidak efektif melakukannya.
2. | Harga yang terjangkau 2. | Akses Pemasaran yang sulit dipahami
3. | Strategi Penjualan 3 Mengembalikan Pinjaman Modal yang sulit karena
modal terbatas
4. | Memiliki Tempat Distribusi Tetap
5 Melakukan Promosi dengan

Menggunakan Media Elektronik

Melakukan Promosi secara

6. langsung
7 Memiliki Produk/Citra Rasa yang
" | khas dan unik
Produk/Citra Rasa yang
8. .
berkualitas
9. | Kemasan Produk
10 Jenjang Pendidikan yang dimiliki
" | karyawan
11 Kemampuan yang dimiliki
" | karyawan
12 Pengalaman yang dimiliki
" | karyawan
13. | Pelatihan untuk karyawan pemula
14. | Akses Modal (Pinjaman)
Sumber : Data Primer diolah 2023

Keterangan : Blok warna berdasarkan hasil wawancara

Berdasarkan hasil tabel 4.9 temuan kuesioner, pelaku UMKM di enam kecamatan di
Kabupaten Probolinggo memiliki 14 kekuatan terkait kekuatan dan 1 faktor kelemahannya.
Berdasarkan hasil wawancara para pelaku UMKM menyebutkan bahwa memiliki kelemahan
dari akses pemasaran yang sebagian besar tidak paham arah tujuan pemasarannya kemana serta
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akses pemasarannya hanya ke tempat-tempat itu saja, tidak dapat berkembang dan juga ada
kendala untuk mendapatkan modal dari pemberi pinjaman, salah satunya ialah mengembalikan
sebagian besar pinjaman.
4. Matriks Strategi Faktor Internal/IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

Fungsi dari pembobotan dan rating adalah untuk mengetahui faktor strategi perusahaan
yang dapat memberikan dampak positif dan negatif. Berikut yakni Tabel 4.11 mengenai dengan
perhitungan faktor-faktor strategi internal UMKM di 6 Kecamatan Kabupaten Probolinggo.

Rumus : Bobot = — 29 __

Total Rating

Tabel 4.11 Perhitungan Faktor Faktor Strategi Internal/IFAS UMKM di 6 Kecamatan
Kabupaten Probolinggo

No. Faktor Faktor Strategi Internal Bobot Rating BOb(.)t X Komentar
(1-4) Rating
Kekuatan/Strengths (S)
1. | Memiliki Pelanggan Tetap 0,06 3 0,18 Penting dan menjadi nilai
tambah
. Kunci Sukses dan Harus
2. | Hargayang Terjangkau 0,08 4 0,32 Dipertahankan
Masing masing UMKM
3. | Strategi Penjualan 0,06 3 0,18 memiliki strateginya
dengan baik
A T Kunci Sukses dan Harus
4. | Memiliki Tempat Distribusi yang tetap 0,08 4 0,32 Dipertahankan
5 Melakukan Promosi dengan 0.06 3 0.18 Penting dan Harus
" | menggunakan Media Elektronik ' ’ Ditingkatkan
6. | Melakukan Promosi secara Langsung 0,08 4 0,32 Kunci _Sukses dan Harus
Dipertahankan
7. | Produk/Citra Rasa yang Berkualitas 0,08 4 0,32 Kunci _Sukses dan Harus
Dipertahankan
8 Memiliki Produk/Citra Rasa yang Khas 0.06 3 0.18 Menjadi faktor penting dan
" | dan Unik ' ’ harus dipertahankan
9. | Kemasan yang menarik 0,08 4 0,32 Penting dan Diperhatikan
10. | Pengalaman yang dimiliki karyawan 0,06 3 0,18 Penting dan diperhatikan
Kelemahan/Weaknesses (W)
. - L Tidak diperhatikan, yang
1 f(enjang Pendidikan yang dimiliki 0,02 1 0,02 penting ada niat dan
aryawan
kemauan
2. | Kemampuan yang dimiliki karyawan 0,06 3 0,18 Penting
3. | Pelatihan untuk Karyawan Pemula 0,04 2 0,02 Penting hamun masih
kurang dilakukan
Sistem Pembukuan (Pencatatan Kas Masih sangat lemah dan
4. | Masuk dan Kas Keluar) yang tidak 0,02 1 0,08 kurangnya kemampuan
efektif dibuatnya. SDM
5. | Akses Modal (pinjaman) 0,08 4 0,32 Mud_ah dldapatkan namun
jarang digunakan
Akses Pemasaran yang tidak paham Kurangnya pengetahuan
6. ) 0,02 1 0,02
tujuan arah pemasarannya kemana dan pemahaman pemasaran
Sulit untuk Mengembalikan Modal Resiko yang tidak berani
7. | Pinjaman yang berasal dari Lembaga 0,02 1 0,02 diambil oleh pelaku
Pinjaman UMKM
TOTAL 100% 48 3,16

Sumber : Data Primer diolah 2023

Berdasarkan hasil tabel 4.11 perhitungan strategi internal/IFAS Sudah menjadi rahasia
umum bahwa lima faktor internal dengan bobot 0,08 (tinggi) dan peringkat 4 (sangat baik)
dikarenakan sangat menentukan strategi peningkatan atau peningkatan pengembangan usaha
UMKM di enam Kecamatan Kabupaten Probolinggo saat ini dan yang akan datang, maka
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kelima faktor tersebut mendapatkan bobot dan penilaian yang tinggi. Sedangkan lima faktor
kekuatan lainnya mempunyai bobot 0,06 dan peringkat 3 (baik) dan kelima faktor yang
mempunyai bobot dan rating baik tersebut bisa dikatakan sebagai faktor kekuatan yang
mendukung dalam meningkatkan atau mengembangkan usaha UMKM yang berada di 6
Kecamatan Kabupaten Probolinggo.

Dengan skor 0,02 (rendah) dan peringkat 1 (sangat lemah/lemah besar), bagian faktor
kelemahan yang paling besar pengaruhnya bagi pelaku UMKM di enam Kecamatan di
Kabupaten Probolinggo adalah tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pegawai, sistem
pembukaan atau pencatatan kas masuk dan keluar yang belum efektif dilaksanakan, akses
pemasaran yang sulit mereka pahami, dan sulitnya pengembalian modal yang berasal dari
pinjaman lembaga. Hal ini karena tingkat pendidikan SDM yang ada tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang akuntansi, dan pengusaha UMKM bahkan tidak akan
menghadapi masalah dalam memperoleh uang untuk bertindak sebagai pendanaan.
Kemampuan pegawai dalam menjalankan usaha mendapat skor 0,06 dan peringkat 3 (cukup
lemah), pelatihan pegawai baru mendapat bobot 0,04 dan peringkat 2 (lemah), dan akses
permodalan (pinjaman) mendapat skor 0,08 dan peringkat 4 (sedikit kelemahan) dalam
peningkatan atau pengembangan usaha UMKM.

5. Analisis Faktor Peluang dan Ancaman UMKM Kab. Probolinggo
Tabel 4.13 Faktor Peluang dan Ancaman Pelaku UMKM di Kab. Probolinggo

No. Faktor Peluang No. Faktor Ancaman
1 Pembarian Upah/Peningkatan 1 Tingkat Inflasi
" | Keuntungan '
2 Perubahan Gaya Hidup 9 Kenaikan Harga Bahan Baku
" | Pelanggan/Konsumen '
3 Teknologi Baru 3 Pesaingnya berasal dari UMKM sejenis dan
' " | Berdekatan
4. | Perbaikan Produktivitas
5. | Minat Pelanggan/Konsumen
6. | Kemasan Produk
7. | Produk atau Citra Rasa yang dihasilkan
8 Akan adanya jalan Tol Trans Jawa —
" | Bali

Sumber : Data Primer diolah 2023
Berdasarkan hasil Tabel 4.13 tentang peluang dan ancaman bagi UMKM di 6
kecamatan Kabupaten Probolinggo, terdapat 7 faktor dan 1 faktor peluang adalah faktor
peluang untuk pemilik UMKM yang dari data survei serta empat faktor ancaman, yang menjadi
ancaman untuk para pemilik UMKM.
6. Matriks Strategi Faktor Eksternal/EFAS (External Factor Analysis Summary)
Tabel 4.14 berikut mengacu pada perhitungan faktor strategi eksternal UMKM di 6
kecamatan Kabupaten Probolinggo.
Tabel 4.14 Perhitungan Faktor Faktor Eksternal/EFAS UMKM di 6 Kecamatan
Kabupaten Probolinggo
Faktor Faktor Strategi Bobot Rating | Bobot x
Eksternal (1-4) | Rating
Peluang/ Opportunities (O)
Pemberian Upah/Peningkatan

No. Komentar

Menjadi prioritas

1. 0,12 4 0,48 /
Keuntungan dan penting
Perubahan Gaya Hidup Penting & harus

2 Pelanggan/Konsumen 0,09 3 0.27 diperhatikan

3. | Teknologi Baru 0,06 2 0,12 Penting
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Faktor Faktor Strategi Rating | Bobot x
No. Eksternal Bobot (1-4) | Rating Komentar
4, Perbaikan Produktivitas 0,09 3 0,27 Pgntlng & harus
dipertahankan
5. Minat Pelanggan/Konsumen 0,12 4 0,48 Sangat pentlng_dan
selalu diperhatikan
6. Kemasan Produk 0,12 4 0,48 Sangat pentlng'dan
selalu diperhatikan
Produk/Citra Rasa yang Baik dan harus
! dihasilkan 0,12 4 0,48 dipertahankan
8 Adanya Pembangunan Jalan 0,12 4 0,48 Fakt_or I_<unC| dan
Tol Trans Jawa — Bali menjadi peluang
Ancaman/ Threats (T)
1. | Tingkat Inflasi 003 | 1 0,03 ?]’Z;"‘fpada dan hati
2. | Kenaikan Harga Bahan Baku 0,03 1 0,03 ?]/\ézspada dan hati
Pesaing yang berasal dari
3. | UMKM Sejenis dan 009 | 3 0,27 I;:‘J?rs‘?;”g:r’;am
Berdekatan P g
TOTAL 99% 33 3,12

Sumber : Data Primer diolah 2023

Berdasarkan hasil dari tabel 4.14 perhitungan faktor strategis eksternal atau EFAS
(External Factor Analysis Summary) mengungkapkan lima faktor peluang dikarenakan
menawarkan peluang yang signifikan untuk mengembangkan perekonomian dan memperluas
atau membina soal UMKM di Probolinggo, kelima unsur ini mendapatkan bobot dan penilaian
yang tinggi. Perubahan gaya hidup klien/pembeli, peningkatan efisiensi, dan inovasi baru
adalah tiga faktor pintu terbuka yang tersisa, masing-masing dengan bobot 0,09 dan peringkat
3 (sangat baik). Terkait open door factor yang sangat penting untuk menggarap perekonomian
dan pembinaan UMKM di enam kecamatan Kabupaten Probolinggo, ketiga open door factor
ini juga harus diperhatikan dan dipertahankan.

Dengan skor 0,03 dan peringkat 1 (sangat lemah), laju inflasi dan kenaikan harga bahan
baku merupakan dua faktor ancaman yang paling besar pengaruhnya bagi pelaku UMKM di
enam kecamatan Kabupaten Probolinggo. Hal ini karena adanya peningkatan harga produk
yang tersedia yang memberikan komponen yang tidak murni yang membuat beberapa pelaku
UMKM menaikkan biayanya dan berdampak pada menurunnya minat pembeli atau klien.
Semakin tinggi biaya bahan alami, semakin tinggi biaya penjualan. UMKM selebihnya hanya
memiliki satu faktor ancaman yaitu pesaing dari UMKM terdekat dan sejenis dengan bobot
0,09 dan rating 3 (cukup rendah). Faktor ini juga yang menyebabkan UMKM di enam
kecamatan Kabupaten Probolinggo memasarkan produknya dengan hati-hati dan hati-hati.
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7. Matriks SWOT UMKM di 6 Kecamatan Kabupaten Probolinggo
Tabel 4.15 Penentuan Strategi Matriks SWOT

IFAS

EFAS

el N =

8.
9.

10. Pengalaman

Kekuatan/Strength (S)

Memiliki Pelanggan Tetap
Harga yang terjangkau
Strategi Penjualan

Memiliki Tempat Distribusi
yang tetap

Melakukan Promosi dengan
Menggunakan Media
Elektronik

Melakukan Promosi secara
langsung

. Produk/ Citra Rasa yang
berkualitas

Memiliki Produk/ Citra Rasa
yang khas dan unik
Kemasan Produk
menarik

yang

yang dimiliki
karyawan

Kelemahan/Weakness (W)
1. Sistem pembukuan atau sistem
pencatatan kas masuk dan kas
keluar.

2. Jenjang Pendidikan yang dimiliki
karyawan

3. Kemampuan yang  dimiliki
karyawan

4. Pelatihan untuk karyawan pemula

5. Akses modal atau pinjaman

6. Akses pemasaran yang tidak
dipahami

. Sulit mengembalikan modal yang
berasal dari lembaga pinjaman

Nogkow

Peluang/Opportunities (O)
Pemberian Upah atau
Peningkatan Keuntungan
Perubahan  Gaya  Hidup
Pelanggan/ Konsumen
Teknologi Baru

Perbaikan Produktivitas
Minat Pelanggan/ Konsumen
Kemasan Produk

Produk/ Citra Rasa yang
dihasilkan

Adanya pembangunan jalan
Tol Trans Jawa — Bali

a)

b)

c)

d)

Strategi SO
Memanfaatkan teknologi untuk
melakukan promosi di media
sosial
Memanfaatkan teknologi baru
untuk meningkatkan kuantitas
dan kualitas produk
Menghasilkan produk atau citra
rasa yang berkualitas dengan
harga yang terjangkau sehingga
menambah  pelanggan  atau
konsumen serta meningkatkan
pemberian upah atau
peningkatan keunungan
Memiliki kemasan produk yang
menarik sehingga terlihat mahal
dan layak dibeli atau dikonsumsi

Strategi WO

a) Mengikutsertakan SDM yang
dimiliki dan dimasukkan ke dalam
pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan karyawan.
Memperbanyak  inovasi
kreatifitas  sekaligus
kemampuan karyawan.
Menghasilkan produk atau citra
rasa yang beraneka ragam atau
yang khas serta unik untuk dibeli
dan dikonsumsi oleh pelanggan
atau konsumen

dan
melatih

b)

<)

untuk pelanggan atau
konsumen.
Ancaman/Threats (T) Strategi ST Strategi WT
1. Tingkat Inflasi a) Menciptakan inovasi yang |a) Mengikuti pelatihan  sesame
2. Kenaikan Harga Bahan Baku menarik untuk dapat bersaing pelaku UMKM vyang diadakan
3. Pesaing yang berasal dari secara sehat dengan pelaku pemerintah  setempat  untuk
UMKM sejenis dan UMKM yang sejenis lainnya. memahami pembuatan

berdekatan

b)

c)

Menghasilkan produk atau citra
rasa dengan khas sehingga
pelanggan atau konsumen dapat
membedakan produk atau citra
rasa di usaha UMKM lainnya.
Menyediakan stock  produk
untuk mengatisipasi kenaikan
harga bahan baku.

pembukuan agar dapat mengelola
kekuangan secara baik dan benar.
Pelaku usaha UMKM juga harus
memberikan pelatihan kepada
yang memiliki karyawan agar
usahanya memiliki produk yang
unik dan memiliki ciri khas
tersendiri agar dapat bersaing
dengan pelaku usaha UMKM
lainnya.

b)

Sumber : Data Primer diolah 2023
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8. Keterangan Matriks SWOT

a) Kombinasi Strategi Strengths dan Opportunities (SO)
Meningkatkan promosi melalui media sosial, meningkatkan kualitas dan kuantitas dari
produk atau citra rasa, memberikan harga yang terjangkau dan kemasan yang menarik.

b) Kombinasi Strategi Weaknesses dan Opportunities (WO)
Meningkatkan SDM dengan memberikan pelatihan khusus kepada karyawan,
meningkatkan inovasi dan kreativitas dan meningkatkan produk atau citra rasa yang
beraneka ragam serta unik.

c) Kombinasi Strategi Strengths dan Threats (ST)
Meningkatkan produk atau citra rasa yang khas, meningkatkan stock bahan baku, dan
memberikan inovasi yang menarik untuk dapat bersaing dengan UMKM sejenis.

d) Kombinasi Strategi Weaknesses dan Threats (WT)
Memberikan pelatihan sesama pelaku UMKM vyang dilaksanakan oleh pemerintah
setempat, dan memberikan kualitas SDM karyawan yang berkualitas dan unik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa strategi bisnis para pelaku pemilik Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di 6 Kecamatan Kabupaten Probolinggo sebanyak 55 pelaku UMKM
sebagian besar masih dengan memanfaatkan promosi online di media sosial, membuat
inovasi yang baru, memberikan produk atau citra rasa yang berkualitas, khas serta unik,
kemasan produk yang menarik, dan juga sebagian besar masih menerapkan dengan cara
menyesuaikan minat atau perubahan gaya hidup konsumen tanpa melaporkan atau tidak
membuat pencatatan laporan keuangan usahanya sehingga strategi bisnisnya yang
dimilikinya kurang maksimal untuk berkembang dikarenakan sebanyak 20 para pelaku
UMKM dari 55 pelaku di 6 kecamatan Kabupaten Probolinggo masih menganggap sebuah
sistem informasi akuntansi atau pencatatan keuangan usahanya itu tidak penting atau
kurang penting.

2. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peran implementasi sistem informasi akuntansi
dalam meningkatkan strategi bisnis pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 6
Kecamatan Kabupaten Probolinggo pada 55 pelaku UMKM, sebagian besar sebanyak 35
pemilik UMKM masih menerapkan dengan menggunakan sistem manajemen tradisional
atau secara manual serta ada juga beberapa pelaku pemilik UMKM di Kabupaten
Probolinggo ini masih juga menerapkan dengan cara menggunakan sistem menyimpan
semua bukti transaksinya. Dikarenakan sebanyak 28 dari 55 pemilik UMKM di 6
kecamatan Kabupaten Probolinggo memiliki pemahaman yang sebagian besar tidak
paham dan kurang paham mengenai pengetahuan atau pemahaman sistem informasi
akuntansi atau tidak paham dan kurang paham yang mengenai sistem pencatatan atau
sistem pembukuan pada pelaporan keuangan di usahanya sehingga mereka semua tidak
dapat menerapkannya secara efektif dan efisien di kehidupan sehari harinya di dalam
meningkatkan usahanya.

Keterbatasan

1. Peneliti memiliki keterbatasan dalam hal para pemilik UMKM tidak ingin terbuka saat
peneliti melakukan penelitian dalam melakukan penyebaran kuesioner secara online. Hal
ini disebabkan karena sebagian besar para pelaku UMKM pernah menjadi korban
penipuan.

2. Peneliti memiliki keterbatasan dalam hal pengambilan sampel atau subyek penelitian
dikarenakan pengambilannya tidak proporsional.
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3. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti menggunakan kuesioner terbuka
dan secara online. Dalam metode pengumpulan data tersebut sebagian besar para pemilik
UMKM menjawab dengan jawaban yang singkat pada kuesioner tersebut.

4. Peneliti yang memilih dan menentukan jenis industri UMKM tidak hanya fokus pada 1
jenis industri UMKM saja di 6 kecamatan Kabupaten Probolinggo

5. Peneliti memiliki keterbatasan pada pemahaman yang dimiliki oleh para pelaku pemilik
usaha UMKM di 6 Kecamatan Kabupaten Probolinggo mengenai pemahaman sistem
informasi akuntansi tersebut.

Saran

1. Bagi para informan atau narasumber diharapkan mampu lebih terbuka kembali dengan
cara tidak perlu ragu atas apa yang ditimpa di dalam usahanya untuk menghasilkan kualitas
penelitian yang lebih baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar untuk memilih jenis penelitian kuantitatif dikarenakan
dapat mengukur secara proporsional dalam hal pemilihan subyek atau sampel penelitian.

3. Selain menyebarkan kuesioner secara online, peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan wawancara langsung dengan pemilik UMKM.

4. Bagi peneliti selanjutnya agar untuk dapat menentukan dan memilih jenis industri UMKM
nya terlebih dahulu yang akan dijadikan sebuah sampel atau subyek penelitian.

5. Bagi pihak terkait perlu melakukan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan terkait sistem
informasi akuntansi kepada seluruh UMKM yang ada di Kabupaten Probolinggo guna agar
lebih mengetahui serta memahami mengenai sistem informasi akuntansi dengan harapan
para pemilik UMKM dapat menerapkannya dan mengembangkan strategi usahanya
dengan mengimplementasikan sistem informasi akuntansi.
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